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Abstrak: 

Anak tunagrahita sedang memiliki kemampuan yang rendah dalam hal mengurus 

diri yaitu bina diri toilet training terutama dalam menggosok gigi dengan baik. Hal 

ini dikarenakan adanya hambatan kognitif yang dimilikinya. Selain itu, kurangnya 

media pembelajaran yang digunakan juga menjadi salah satu faktor penyebabnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya kemampuan bina diri 

mengosok gigi pada anak tunagrahita sedang di SLB YPBB Karimun dengan 

mengembangkan sebuah produk Buku Edukasi Bina Diri Menggosok Gigi. Subjek 

penelitian adalah siswa/i tunagrahita sedang TKLB yang berada di SLB YPBB 

Karimun. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada hasil kemampuan bina diri 

menggosok gigiyang masih rendah namun masih dapat di arahkan. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah Research and Development/ R&D (Penelitian dan 

Pengembangan). Penelitian ini menggunakan desain penelitian Thiagaradjan yang 

didukung pendekatan kuantitatif. Berdasarkan uji kevalidan dari beberapa ahli 

diperoleh hasil; Ahli media dengan nilai rata-rata 3,0 dengan kriteria “Layak”. Ahli 

materi dengan nilai rata-rata 3,5 dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil uji dari 

respon pengguna yaitu guru 3,6 dengan kategori “Sangat Layak. Penelitian ini 

menunjukan bahwa Buku Edukasi Bina Diri Menggosok Gigi telah dinyatakan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk melatih kemampuan bina diri 

menggosok gigi pada siswa tunagrahita sedang TKLB di SLB YPBB Karimun. 

 

Kata Kunci: pengembangan; buku edukasi bina diri; menggosok gigi; tunagrahita 

sedang 

Abstract  

Moderately retarded children have a low ability to take care of themselves, namely toilet 

training, especially brushing their teeth properly. This is due to the cognitive barriers they 

have. In addition, the lack of learning media used is also one of the contributing factors. This 
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study aims to overcome the low ability of self-brushing teeth in moderate mental retardation 

children in SLB YPBB Karimun by developing an educational book product for self-brushing 

teeth. The research subjects were TKLB moderate mental retardation students who were in 

SLB YPBB Karimun. The selection of research subjects is based on the results of the ability of 

self-help brushing teeth, which is still low but can still be directed. The type of research used 

is Research and Development / R&D (Research and Development). This research uses a 

Mental retardation research design supported by a quantitative approach. Based on the 

validity test of several experts, the results were obtained; media experts with an average value 

of 3.0 with the criteria "worthy". Material experts with an average score of 3.5 with the 

criteria "very feasible". Test results from user responses, namely teachers 3.6 with the 

category "Very Feasible". This study shows that the Educational Book of Self-Brushing Teeth 

has been declared feasible to use in the learning process to train the ability of self-brushing 

teeth in moderate TKLB students at SLB YPBB Karimun.  

Keywords: development; self-development educational book; brushing teeth;  moderate 

mental retardation. 

   

PENDAHULUAN 

Tunagrahita adalah individu yang mengalami hambatan intelektual dengan 

tingkat intelegensinya berada dibawah rata-rata yang ditandai dengan 

ketidakmampuan melakukan adaptasi perilaku baik kepada diri sendiri dan orang 

lain sehingga membutuhkan perlakuan yang khusus dalam melaksanakan kegiatan 

sehari-hari. Menurut DSM V (Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder, 2013) 

sindrom yang ditandai oleh gangguan klinis yang signifikan dalam kognisi individu, 

emosi, regulasi atau prilaku yang mencerminkan ketidakmampuan dalam psikologi, 

proses biologi, atau perkembangan yang mendasari fungsi mental. 

Siswa tunagrahita sedang merupakan siswa yang masih bisa diberi respon 

dengan latihan kegiatan yang mudah difahami oleh anak, agar siswa tunagrahita 

sedang mampu mengurus diri, dapat melindungi diri dari bahaya serta bisa bekerja 

ringan namun senantiasa dalam pengawasan dikarenkan jika tidak adanya 

pengawasan anak tunagrahita sedang ini akan melakukan suatu kegiatan secara asal 

dan tidak benar.  

Pembelajaran keterampilan bina diri menggosok gigi pada siswa tunagrahita 

sedang biasanya dilakukan secara bertahap dan perlahan agar siswa dapat 
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mempraktikannya sendiri dan bisa melakukannya sendiri tanpa bantuan orang lain. 

Pada kenyataannya sering kali terjadi pada siswa tunagrahita sedang kurang terampil 

dan kurang menguasai dalam memahami bagian gigi yang harus dibersihkan. siswa 

tunagrahita sedang tidak mengerti Bagian mana yang hasrus dibersihkan terlebih 

dahulu, sehingga sering kali kurang bersih dalam menggosok gigi.  

Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di SLB YPBB karimun siswa 

tunagrahita sedang itu sering kali belum terlalu bisa untuk mengurus dirinya sendiri 

dan seringkali dibantu oleh orang lain. Siswa tunagrahita seringkali belum bisa 

menjaga kebersihannya terutama cara membersihkan giginya. Siswa tunagrahita 

berpatokan hanya kepada orangtuanya saja. Kita ambil contoh, bagaimana jika orang 

tua bepergian atau adau rusan yang mendadak bagaimana siswa ini mengurus 

dirinya?  oleh karena itu untuk mengatasinya adalah memerlukan suatu buku yang 

dimodifikasi agar anak bisa melatih cara menggosok gigi yang benar. Masalah ini 

sangat penting untuk dimodifikasi karena ini merupakan suatu hal yang harus bisa 

dilakukan dalam kegiatan sehari hari secara mandiri. 

Buku ini bertujuan untuk memudahkan orang tua, guru, dan orang lain untuk 

mengajarkan bagaimana cara siswa tunagrahita sedang bisa bina diri menggosok gigi 

secara mandiri baik dan benar. Membuat anak tidak gampang bosan dengan gambar 

gambar menarik yang terdapat dalam buku bina diri menggoso kgigi. Orang tua bisa 

menjelaskan bagian-bagian mana yang harus di bersihkan dalam menggosok gigi 

tentunya dengan buku bina diri toilet training menggosok gigi yang dirancang khusus 

untuk siswa tunagrahita sedang. Berdasar uraian yang telah dipaparkan diatas, maka 

penulis berniat untuk membuat sebuah buku cetak bergambar tentang cara 

menggosok gigi dengan mandiri untuk anak tuna grahita sedang. Agar anak tuna 

grahita sedang mampu untuk menggosok gigi secara mandiri tanpa memerlukan 

bantuan orang lain. 

METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini meliputi; (1). Jenis penelitian: (2). 

Desain Penelitian: (3) Subjek Penelitian; (4). Lokasi dan Waktu Penelitian; (5). Teknik 

Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian. Pemaparan tersebut dijelaskan sebagai 

berikut. 

 

 Define (Pendefinisian) Design (Perancangan) 



 

61 | PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

Vol. 8,1 (October 2024) pp. 58-68 
ISSN (Online) : 2598-2524   

ISSN (Print) : 2598-2060 

 

| PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 8, No 1, Oktober 2024   

 

 

 

 

Gambar1. Bagan model pengembangan Thiagarajan (1974) 

1. Pendefinisian (Define) 

Pada tahap ini dilakukan penentuan dan pendefinisian mengenai kebutuhan-

kebutuhan anak tunagrahita sedang dalam proses pembelajaran. Kebutuhan 

tersebut adalah untuk melatih anak tentang toilet training (menggosok gigi) 

anak tunagrahita sedang TKLB SLB YPBB Karimun. 

Melalui tahap pendefinisian ini, dianalisis mengenai media pembelajaran yang 

tepat yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan toilet training 

(menggosok gigi ) pada anak tunagrahita sedang. 

 

a) Analisis awal akhir bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi oleh anak tunagrahita sedang di SLB YPBB dalam proses bina diri 

toilet training tentang cara menggosok gigi . Melalui tahap ini akan 

diperoleh gambaran mengenai fakta, harapan dan solusi alternatif dalam 

permasalahan sehingga dapat ditentukan produk yang ingin 

dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis awal akhir, maka didapatlah 

solusi alternatif permasalahan yakni mengembangkan Buku bina diri toilet 

training (Menggosok gigi) pada siswa tunagrahita sedang di SLB YPBB 

Karimun. 

b) Analisis Siswa Tunagrahita Sedang 

Analisis siswa tunagrahita sedang bertujuan untuk mengenali 

karakteristik siswa yang dijadikan subjek pada penelitian. Siswa 

tunagrahita sedang yang dijadikan subjek penelitian mengalami hambatan 

dalam hal menggosok gigi secara mandiri. Selain itu dari hambatan yang 

dimiliki, juga disebabkan kurangnya media yang mendukung untuk 

meningkatkan kemampuan dalam toilet training (menggosok gigi). 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan memberikan intervensi 

sebagai solusi yang tepat, yaitu berupa buku bina diri toilet training 

(menggosok gigi) untuk anak tunagrahita sedang TKLB SLB YPBB 

Karimun. 

c) Analisis konsep 

Develop (Pengembangan) 
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Analisis ini bertujuan untuk memenuhi prinsip dalam membangun konsep 

atau materi-materi yang digunakan sebagai sarana pencapaian tujuan. 

Buku bina diri toilet training (menggosok gigi ) dalam penelitian ini dapat 

digunakan oleh orang tua, guru dan tenaga pengajar sebagai acuan untuk 

mengajarkan bina diri toilet training ( mengosok gigi ) pada anak tuna 

grahita sedang. 

d) Analisis Tugas 

Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan utama yang 

harus dikuasai anak. Menurut Thiagarajan (1974), analisis tugas bertujuan 

untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji 

dan menganalisis ke dalam himpunan keterampilan tambahan yang 

mungkin diperlukan. 

 

e) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Spesifikasi tujuan pembelajaran merupakan tahapan pengembangan 

produk buku bina diri toilet training ( menggosok gigi ) dengan tujuan 

agar siswa mampu menggosok gigi nya secara mandiri yang baik dan 

benar pada siswa tunagrahita sedang TKLB SLB YPBB Karimun.  

2. Perancangan (Design) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan produk penelitian berupa 

pengembangan buku edukasi bina diri toilrt training (mengosok gigi). 

Terdapat beberapa langkah yang diperlukan dalam tahap perancangan, 

yaitu: 

a) Rancangan Awal Pembuatan Media  

Tahap ini merupakan tahap pertama dalam menentukan media yang 

tepat untuk melatih toilet training (menggosok gigi) untuk siswa 

tunagrahita sedang. Pada tahap ini yang dilakukan adalah merancang 

desain dan memilih bahan-bahan yang akan digunakan dalam 

pembuatan buku bina diri toilet training (menggosok gigi) yang akan 

dikembangkan. 

 

b) Pembuatan Design Media 

Pada tahap ini dilakukan penentuan spesifikasi produk mengenai 

tampilan, kebutuhan, serta penentuan bahan untuk membuat buku bina 

diri toilet training (menggosok gigi). 

.  
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c) Pembuatan buku edukasi bina diri menggosok gigi 

Pada tahap ini dijelaskan Langkah-langkah pembuatan buku bina diri 

toilet training (menggosok gigi) pada siswa Tunagrahita Sedang di SLB 

YPBB Karimun. 

 

3. Pengembangan (Develop) 

Pada tahap pengembangan (develop), dilakukan uji validasi ahli (ahli materi 

dan ahli media). Uji validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan 

pengembangan produk buku edukasi bina diri mengosok gigi . Produk hasil 

validasi kemudian direvisi sesuai dengan masukan dan saran dari validator 

agar menjadi lebih baik dan layak untuk diuji cobakan kepada subyek 

penelitian. Uji Kepraktisan dilakukan dengan memberikan angket respon 

guru SLB YPBB Karimun dalam menggunakan buku bina diri toilet training 

(menggosok gigi).  Uji coba terbatas dilaksanakan di SLB YPBB Karimun 

untuk mengetahui keefektifan buku tersebut bagi anak tunagrahita sedang. 

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft final 

buku edukasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui hasil kelayakan dan efektifitas dari buku edukasi bina diri 

menggosok gigi, tentunya harus melewati beberapa validasi salah satunya validasi 

ahli media, ahli materi dan respon pengguna. Berikut hasil penilaian kevalidan para 

tim validator:  

Tabel 1. Hasil Penilaian Validator Ahli Media  

 

 

  

 

  

 

 

 

 

No. Aspek 
Jumlah 

Butir Aspek 
Analisis 

Validator 

1 2 

1. 
Kelayakan 

media 
11 

ΣSkor 39 39 

X i 2,8 3,5 

� 3,1 

Kriteria  “Valid/Layak” 

2. 
Kelayakan 

penggunaan 
3 

ΣSkor 12 11 

X i 3,2 2,9 

� 3,0 

Kriteria  “Valid/Layak” 

ΣSkor Total 14 
ΣSkor 3,0 

Kriteria “Layak” 
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Berdasarkan table diatas penilaian oleh validasi ahli media diatas 

diketahui pada aspek 1 tentang Kelayakan Media memperoleh nilai rata-

rata 3,1 dengan kriteria “Valid/layak”. Pada aspek 2 tentang Kelayakan 

penggunaan memperoleh nilai rata-rata 3,0 dengan kriteria “Valid/layak”. 

Jumlah skor dari kedua validator untuk penilaian aspek ahli media adalah 

14 kriteria dan rata-rata penilaian dari kedua validator ahli Media adalah 3,0 

dengan kriteria “Layak”. 

Tabel 2. Hasil Penilaian Validator Ahli Materi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas penilaian oleh validasi ahli materi di atas 

diketahui pada aspek 1 tentang Kelayakan Isi memperoleh nilai rata-rata 3,5 

dengan kriteria “Sangat layak”. Pada aspek 2 tentang Kelayakan Kajian 

memperoleh nilai rata-rata 3,6 dengan kriteria “Sangat layak”. Jumlah skor dari 

kedua validator untuk penilaian aspek ahli materi adalah 11 kriteria dan rata-rata 

penilaian dari kedua validator ahli materi adalah 3,5 dengan kriteria “Sangat 

layak”. 

 

 

No. Aspek 
Jumlah 

Butir Aspek 
Analisis 

Validator 

1 2 

1. Kelayakan isi 6 

Σ Skor 21 22 

     X i 3,5 3,6 

� 3,5 

Kriteria  “Sangat Layak” 

2. 
Kelayakan 

kajian  
5 

Σ Skor 19 17 

     X i 3,8 3,4 

� 3,6 

Kriteria  “Sangat Layak” 

Σ Skor Total 11  Σ Skor 3,5 
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Tabel 3. Hasil Penilaian Respon Tanggapan Guru 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, jumlah skor dari respon tanggapan guru dengan kriteria 

9 dengan nilai rata rata 3,6 dengan kreteria “Sangat Layak”. 

Sedangkan untuk mengetahui efektifitas, digunakan uji coba efektifitas 

berupa pretest dan Posttest. Nantinya hasil penilaiannya akan merujuk pada 

perhitungan Gain Score sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Gain Score Masing-masing Anak 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Gain Score Keseluruhan Anak 

 

No 

 

Aspek 

Jumlah Butir 

Aspek 

 

Analisis 

 

Validator 

 

 

 

1 

 

Kelayakan 

Kegunaan Buku 

Edukasi 

 

 

9 

Σ Skor 33 

X i 3,6 

Kriteria  “ Sangat layak" 

No. 
Nama Siswa 

Penguasaan Score 

<g> 
Keterangan  

Pretest Posttest 

1 NU 13 22 0,8 Tinggi 

2 PT 12 23 0,9 Tinggi  

3 BL 15 23 0,8 Tinggi  

4 AP 11 21 0,9 Tinggi  

Skor 
Pretest Posttest 

Maksimum 15 23 

Minimunm  11 21 

Rata-rata 12,75 22,25 

Jumlah Subjek 

(N) 
4 

Gain Score 0,74 
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Berdasarkan pada tabel 5 diatas, dapat dilihat bahwa hasil uji efektifitas 

memperoleh skor 0,74 dengan kategori “tinggi” merujuk dari rumus maka buku 

edukasi bina diri menggosok gigi sangat berperan penting untuk mendapatkan 

peningkatan.  

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian dan pengembangan buku edukasi bina diri toilet 

training (menggosok gigi adalah Hasil dari kedua validator ahli media mendapatkan 

skor rata-rata 3,0 dengan keterangan “layak”. Hasil dari kedua validator ahli materi 

mendapatkan skor rata-rata 3,5 dengan keterangan sangat layak. Berdasarkan hasil 

kedua ahli materi dan ahli media dapat disimpulkan bahwa buku edukasi bina diri 

menggosok gigi sangat layak digunakan untuk pada siswa tunagrahita sedang SLB 

YPBB Karimun. Hasil dari respon guru terhadap buku edukasi bina diri menggosok 

gigi pada siswa tunagrahita sedang memperoleh nilai 3,6 dengan keterangan sangat 

layak, respon guru terhadap buku edukasi bina diri menggosok gigi ini mendorong 

kemauan siswa untuk belajar merawat gigi dengan baik. 

Hasil uji efektivitas buku edukasi bina diri menggosok gigi untuk siswa 

tunagrahita sedangTKLB SLB YPBB Karimun pada tahap pretest memperoleh skor 

12,75, sedangkan pada tahap posttest memperoleh skor 22,25. Dari hasil perhitungan 

tahap pretest dan tahap posttest terjadi peningkatan dengan skor 0,74. Berdasarkan 

persentase perhitungan N-Gain, skor 0,74 masuk dalam kategori “tinggi” atau efektif 

bagi siswa tunagrahita sedang TKLB SLB YPBB Karimun. Produk Buku Edukasi Bina 

Diri Toilet Training (menggosok gigi) ini layak dan dapat digunakan secara luas bagi 

anak berkebutuhan khusus (Tunagrahita) dalam melaksanakan Toilet Training 

menggosok gigi secara mandiri. Penelitian selanjutnya terhadap produk ini dapat 

dilakukan pengembangan berupa pembuatan video edukasi tentang toilet training 

menggosok gigi. 

 

Batasan Kategori Kategori 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 
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